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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digitalisasi akuntansi dan literasi
keuangan terhadap keberlanjutan UMKM di Kabupaten Bandung. Menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui survei daring, respondennya adalah pelaku UMKM
yang menggunakan sistem akuntansi digital dan memiliki tingkat literasi keuangan
berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Digitalisasi akuntansi meningkatkan
efisiensi pencatatan dan kualitas informasi, sementara literasi keuangan
memperkuat pengelolaan dan pengambilan keputusan. Temuan ini diharapkan
menjadi acuan bagi UMKM dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan
melalui pemanfaatan teknologi dan peningkatan literasi keuangan
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This study aims to analyze the influence of accounting digitalization and financial
literacy on the business sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Bandung Regency. Using a quantitative approach through an online
survey, the respondents were MSME actors who use digital accounting systems and
have varying levels of financial literacy. The results show that both variables have a
positive and significant impact on business sustainability. Accounting digitalization
improves transaction recording efficiency and the quality of financial information,
while financial literacy strengthens fund management and decision-making. These
findings are expected to serve as a reference for MSMEs to grow sustainably through
the use of digital technology and improved financial literacy..
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1. Pendahuluan

Di era revolusi industri 5.0, perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara bisnis beroperasi,
termasuk di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hampir seluruh aktivitas bisnis kini berlangsung
secara digital, termasuk dalam pengelolaan keuangan dan transaksi (Anshari & Manjaleni, 2024). Digitalisasi
akuntansi hadir sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan dan pengambilan keputusan
bisnis yang lebih akurat (Anshari, 2024).

UMKM di Kabupaten Bandung memiliki peran signifikan terhadap perekonomian lokal, terutama dalam
menyerap tenaga kerja dan mendukung ekonomi keluarga. Namun, mereka masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital dan rendahnya literasi keuangan (Veranita
etal., 2023). Padahal, kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola informasi keuangan melalui digitalisasi sangat
penting untuk menjaga kelangsungan usaha (Anjarwati et al., 2023).

Digitalisasi akuntansi terbukti membantu UMKM mencatat transaksi keuangan secara efisien, menurunkan
biaya, serta meningkatkan transparansi keuangan (Pramono et al., 2020). Hal ini menjadi semakin relevan
pascapandemi, saat pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi dan berinovasi dalam pemasaran dan operasional
melalui platform digital (Shakira et al., 2023). Di sisi lain, literasi keuangan juga menjadi faktor penting dalam
menunjang keberlanjutan usaha. Literasi yang baik membantu pelaku UMKM memahami perencanaan anggaran,
mengelola kas, dan mengambil keputusan keuangan yang tepat (Papulasih et al., 2024).

Literasi ini memperkuat fondasi keuangan usaha dan membuka peluang lebih luas dalam mengakses
pendanaan formal. Keberlanjutan usaha tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga kemampuan bertahan
dan beradaptasi dengan dinamika pasar serta teknologi. Digitalisasi dan literasi keuangan secara simultan
diyakini dapat memperkuat daya saing dan kelangsungan UMKM (Maria et al., 2024). Melihat pertumbuhan
jumlah UMKM di Kabupaten Bandung dari 44.916 unit pada tahun 2020 menjadi 53.780 unit pada tahun 2023
(open data Jabar), penting untuk mengevaluasi bagaimana faktor digitalisasi akuntansi dan literasi keuangan
berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha mereka.

2. Kajian Teori

1. Digitalisasi Akuntansi

Digitalisasi akuntansi adalah proses transformasi dari sistem pencatatan keuangan manual menjadi sistem
digital yang terotomatisasi, efisien, dan dapat diakses secara real-time. Proses ini mencakup penggunaan
software akuntansi, aplikasi keuangan, hingga sistem berbasis cloud atau ERP (Enterprise Resource Planning)
untuk memudahkan pengelolaan dan pelaporan keuangan (Yoon et al, 2019). Menurut Siregar (2019),
digitalisasi melibatkan perubahan dari bentuk fisik menjadi digital untuk efisiensi. Pada skala UMKM, digitalisasi
membantu dalam pengurangan biaya pencatatan, peningkatan akuntabilitas, serta pengambilan keputusan
berbasis data yang lebih akurat (Susanti & Nugroho, 2021).
Aspek penting dalam digitalisasi akuntansi meliputi:

e Sistem berbasis cloud (Gartner, 2020)

e (Otomatisasi proses akuntansi (Lacity & Willcocks, 2015)
e Big data analytics (Warren etal., 2015)

e Kecerdasan buatan (Akhtar et al.,, 2019)

e Blockchain untuk transparansi (Cai, 2018)
Indikator keberhasilan digitalisasi akuntansi meliputi peningkatan literasi akuntansi, kecepatan pemrosesan
informasi, dan efisiensi biaya (Putra et al., 2024).

2. Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan
terkait keuangan secara efektif. Menurut Lusardi & Mitchell dalam Ismanto et al. (2019), literasi keuangan
mencakup pemahaman kognitif dan perilaku dalam mengelola uang yang berdampak pada kesejahteraan
finansial individu atau pelaku usaha. Sugiharti (2019) menjelaskan bahwa literasi keuangan meliputi kombinasi
pengetahuan, kesadaran, keterampilan, dan sikap dalam mengambil keputusan keuangan yang bijak. Literasi ini
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sangat penting bagi UMKM untuk mengelola arus kas, merencanakan anggaran, serta menghindari risiko
keuangan.
Gustina et al. (2022) menyebutkan tiga indikator utama dalam literasi keuangan, yaitu:

e Pengetahuan keuangan (pemahaman tentang produk/instrumen keuangan)
e Keterampilan keuangan (kemampuan menyusun dan mengatur anggaran)

e Perilaku keuangan (tindakan nyata seperti menabung, mencatat transaksi, dan berinvestasi)

3. Keberlanjutan Usaha

Keberlanjutan usaha (business sustainability) adalah kemampuan suatu bisnis untuk bertahan dan
berkembang dalam jangka panjang dengan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Agustina
etal., 2022). Dalam konteks UMKM, keberlanjutan usaha mencerminkan ketahanan dalam menghadapi dinamika
pasar dan kemampuan untuk menciptakan nilai berkelanjutan bagi pemangku kepentingan. Menurut Widayanto
et al. (2020), keberlanjutan usaha mencakup aspek profitabilitas jangka panjang, efisiensi biaya, dan
adaptabilitas terhadap perubahan. Porter dan Kramer (2011) menambahkan bahwa keberlanjutan juga
melibatkan penciptaan nilai sosial dan ekonomi secara bersamaan (Creating Shared Value).
Alwafi & Lv (2023) menyatakan bahwa indikator keberlanjutan usaha mencakup:

e Profitabilitas (keuntungan yang stabil)
e Pertumbuhan keuangan (peningkatan pendapatan dan aset)

e Efisiensi biaya (penggunaan sumber daya secara optimal).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pola deduktif, karena berangkat dari kerangka
teori dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya untuk kemudian diuji melalui data di lapangan. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bandung
yang telah menggunakan sistem digitalisasi akuntansi dan memiliki tingkat literasi keuangan tertentu. Unit
observasi adalah individu pelaku usaha yang mengelola langsung aktivitas keuangan dalam usahanya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak
171 pelaku UMKM yang telah memenuhi kriteria, yaitu memiliki izin usaha mikro dan menggunakan sistem
informasi akuntansi digital. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung
dari para responden melalui pengisian kuesioner daring. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner daring yang terdiri dari beberapa pernyataan terstruktur dengan skala Likert. Instrumen
kuesioner ini disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel: digitalisasi akuntansi, literasi keuangan,
dan keberlanjutan usaha. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diolah dan dianalisis secara
statistik. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode verifikatif, untuk menguji sejauh
mana pengaruh variabel independen (digitalisasi akuntansi dan literasi keuangan) terhadap variabel dependen
(keberlanjutan usaha). Teknik analisis data dilakukan melalui analisis regresi linier berganda, yang diawali
dengan uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan data. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26.

4. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang telah dipenuhi secara menyeluruh oleh semua orang yang
berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui survei yang disebarkan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Bandung.
Kuesioner ini dikirim melalui Google Forms. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan mengumpulkan data dalam
bentuk angka, dengan pelaku UMKM sebagai unit observasi dan 171 responden yang berhasil dikumpulkan.
Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 26. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana literasi keuangan berdampak pada kecepatan pencatatan akuntansi pada usaha kecil dan menengah
(UMKM) di Kabupaten Bandung.

1. Hasil Pengujian Data
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Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel
_ . Statistik Hitung
Variabel Kode Butir : Ket.
r-hitung r tabel

X1.1 0,593 0,1501 Valid
X1.2 0,784 0,1501 Valid
X1.3 0,649 0,1501 Valid
X1.4 0,677 0,1501 Valid

X1- Digitalisasi akuntansi | X1.5 0,687 0,1501 Valid
X1.6 0,698 0,1501 Valid
X1.7 0,800 0,1501 Valid
X1.8 0,797 0,1501 Valid
X1.9 0,774 0,1501 Valid
X2.1 0,691 0,1501 Valid
X2.2 0,810 0,1501 Valid
X2.3 0,754 0,1501 Valid
X2.4 0,657 0,1501 Valid

X2-Literasi keuangan X2.5 0,743 0,1501 Valid
X2.6 0,801 0,1501 Valid
X2.7 0,703 0,1501 Valid
X2.8 0,704 0,1501 Valid
X2.9 0,715 0,1501 Valid
Y.1 0,751 0,1501 Valid
Y.2 0,682 0,1501 Valid
Y.3 0,752 0,1501 Valid
Y.4 0,727 0,1501 Valid

Y-Keberlanjutan usaha Y.5 0,720 0,1501 Valid
Y.6 0,673 0,1501 Valid
Y.7 0,729 0,1501 Valid
Y.8 0,595 0,1501 Valid
Y.9 0,444 0,1501 Valid

1331

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya mayoritas indikator yang menyusun masing-masing variabel
memiliki R hitung > R tabel (atau nilai sig. < alpha), yang artinya secara keseluruhan item pertanyaan telah
valid dan dapat digunakan untuk tahapan analisis selanjutnya

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan Statistik Cronbach Alpha. Menurut Wiratna
Sujarweni (2014), kuesioner dikatakan reliabel dan dapat diteima jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berikut
adalah hasil pengujian reliabilitas untuk ketiga variabel pada penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Nilai
Variabel Jumlah [tem Alpha Standar Keputusan
X1- Digitalisasi akuntansi | 9 0,922 0,6 Reliable tinggi
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Reliable tinggi
Reliable tinggi

X2- Literasi keuangan 9
Y-Keberlanjutan usaha 9

0,932
0,896

0,6
0,6

Tabel 2 menunjukan hasil uji reliabilitas terhadap instrument penelitian. Dapat dilihat bahwasanya dari
ketiga variabel yang diteliti dalam penelitian ini, secara keseluruhan memiliki nilai Cronbach Alpha
variabel > nilai standar (0,6) yang artinya variabel telah memiliki nilai reliabilitas tinggi dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Koefisien Korelasi Antar Variabel

Tabel 3. Koefisien korelasi antar variabel

Correlations
Digitalisa Literasi Keberlanjuta
si keuanga
. n usaha
akuntansi |n
Digitalisasi akuntansi | Pearson 1 .704* 758
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 171 171 171
Literasi keuangan Pearson .704™ 1 770"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 171 171 171
Keberlanjutan usaha | Pearson 758" 770" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 171 171 171

Tabel di atas menunjukan koefisien korelasi antar variabel, yakni kekuatan hubungan antar variabel yang
digunakan dalam penelitian. Koefisien korelasi dikatakan sangat kuat jika mendekati nilai 1 atau -1,
sedangkan korelasi rendah jika nilai koefisien mendekati nilai 0. Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa
kefisien korelasi antar variabel bebas terhadap variabel dependent secara umum bernilai 0,758-0,770
yang artinya koefisien korelasi antar variabel memiliki hubungan kuat. Mayoritas hubungan antar variabel
memiliki arah hubungan positif. Arah hubungan positif menunjukkan hubungan yang searah antar kedua
variabel, dimana kenaikan nilai X akan diikuti oleh kenaikan nilai Y.

Koefisien determinasi model

Tabel 4. Koefisien determinasi model

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square | Estimate

1 .8282 .685 1681 2.975

a. Predictors: (Constant), Literasi keuangan, Digitalisasi akuntansi

Dari tabel di atas, didapatkan koefisien determinasi model adalah sebesar 0,685. Nilai koefisien
determinasi ini merupakan kontribusi suatu variabel terhadap pembentukan nilai variabel dependennya.
Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa Digitalisasi akuntansi dan Literasi keuangan memiliki kontribusi
sebesar 68,5% terhadap pembentukan variasi nilai Keberlanjutan usaha (Y), sedangkan sisanya 31,5%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model

Analisis regresi linier berganda

Tabel 5. Koefisien Analisis Regresi Linier Berganda
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Coefficientsa
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.735 | 1.367 9.318 |.000
Digitalisasi 306 .044 428 7.019 |.000
akuntansi
Literasi .369 .048 469 7.701 |.000
keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa variabel digitalisasi akuntansi dan
literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) kedua variabel yang berada pada angka 0.000, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0.05, yang berarti secara statistik keduanya berpengaruh nyata terhadap keberlanjutan usaha.
Nilai koefisien regresi untuk digitalisasi akuntansi sebesar 0.306 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan dalam digitalisasi akuntansi akan meningkatkan keberlanjutan usaha sebesar 0.306 satuan,
dengan nilai beta standar sebesar 0.428 yang mengindikasikan bahwa digitalisasi akuntansi memberikan
kontribusi sebesar 42,8% terhadap keberlanjutan usaha. Sementara itu, literasi keuangan memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0.369 dan beta standar sebesar 0.469, yang berarti literasi keuangan memberikan
kontribusi lebih besar, yaitu sebesar 46,9% terhadap keberlanjutan usaha. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan dan parsial berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha, di mana literasi keuangan memiliki pengaruh dominan dibandingkan digitalisasi
akuntansi dalam konteks penelitian ini.

Uji Simultan F
Tabel 6. Hasil uji-F (Simultan)

ANOVAa
Sum of
Model Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression 3236.822 | 2 1618.411 182.828 .000P
Residual 1487.155 | 168 8.852
Total 4723.977| 170

Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai F-hitung adalah sebesar 182,828 dan
p-value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah
Tolak HO. Pada rentang kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti
untuk mengatakan bahwa variabel bebas dalam model secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap Keberlanjutan usaha.

Uji - T (Parsial)
Tabel 7. Hasil uji-T (Parsial)

Coefficientsa
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error | Beta t Sig.
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1 (Constant) 12.735 | 1.367 9.318 |.000
Digitalisasi 306 .044 428 7.019 |.000
akuntansi
Literasi .369 .048 469 7.701 |.000
keuangan

Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel bebas sebesar 7,019
dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan uji hipotesis yang
diambil adalah Tolak HO. Dengan hasil ini, pada rentang kepercayaan sebesar 95% didapatkan kesimpulan
bahwa variabel Digitalisasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap
Keberlanjutan usaha. Dengan data empiris (hasil lapangan) didapatkan bahwa pada nilai T-hitung variabel
bebas sebesar -7,701 dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan
uji hipotesis yang diambil adalah Tolak HO. Dengan hasil ini, pada rentang kepercayaan sebesar 95%
didapatkan kesimpulan bahwa variabel Literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan (secara parsial)
terhadap Keberlanjutan usaha.

Uji Normalitas

Tabel 4.16 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 171
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.95769648
Most Extreme | Absolute .060
Differences Positive .060
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d
Monte Carlo Sig. (2-] Sig. 142
tailed)e 99% Lowe | .133
Confidenc |r
e Interval |Boun
d
Uppe | .151
r
Boun
d

Dari hasil pengujian normalitas residual dengan menggunakan indikator formal Kolmogorov Smirnov pada
pendekatan asymptotic didapatkan statistik hitung variabel sebesar 0,060. Nilai ini memiliki p-value
(0,200) > alpha (0,05). Dengan hasil ini didapatkan kesimpulan bahwa pada tingkat kepercayaan sebesar
95% (alpha 5%) dikatakan terdapat cukup bukti untuk menerima HO bahwa residual data telah
berdistribusi normal.

Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Bandung. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan sistem
akuntansi digital dapat membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi secara efisien, meningkatkan
akurasi laporan keuangan, serta mempermudah akses terhadap informasi keuangan yang dibutuhkan
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dalam pengambilan keputusan strategis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pramono et al. (2020) dan
Hutauruk (2022) yang menyatakan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM.
Selain itu, literasi keuangan juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha.
UMKM dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola arus kas, menyusun
anggaran, serta meminimalisasi risiko keuangan dalam menjalankan bisnisnya. Hasil ini sejalan dengan
temuan Artha & Wibowo (2023) serta Dewi & Herawati (2023), yang menegaskan bahwa literasi keuangan
mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM. Secara simultan, digitalisasi akuntansi dan literasi
keuangan memberikan kontribusi sebesar 68,9% terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi antara kemampuan mengelola teknologi akuntansi dan pemahaman keuangan merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan daya tahan dan keberlanjutan UMKM dalam menghadapi persaingan
bisnis dan perubahan ekonomi digital.

5. Penutup

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
1. Digitalisasi Akuntansi Berpengaruh Signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan digitalisasi akuntansi di kalangan UMKM di
Kabupaten Bandung berada pada kategori sangat baik/sangat tinggi. Mayoritas responden memahami
konsep dasar akuntansi digital, merasa proses pencatatan dan pelaporan lebih efisien, dan merasakan
penghematan biaya operasional karena penggunaan aplikasi akuntansi. Digitalisasi terbukti membantu
pengelolaan keuangan secara real-time, meningkatkan akuntabilitas, dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat sehingga berkontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha.
2. Literasi Keuangan yang Tinggi Mendorong Pengelolaan Usaha yang Lebih Efektif
Literasi keuangan para pelaku UMKM dalam penelitian ini juga tergolong sangat tinggi. Responden
menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola arus kas, menyusun laporan keuangan,
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta menyisihkan penghasilan untuk tabungan dan dana darurat.
Tingkat literasi keuangan yang baik ini memperkuat kemampuan usaha dalam menjaga kestabilan
pendapatan, meminimalkan risiko kesalahan pengelolaan dana, dan mendukung pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan.
3. Sinergi Digitalisasi Akuntansi dan Literasi Keuangan Memperkuat Keberlanjutan Usaha
Analisis deskriptif dan pengujian statistik regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu
digitalisasi akuntansi dan literasi keuangan, secara bersama-sama memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM. Kombinasi penerapan teknologi digital dan pemahaman literasi keuangan
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong pertumbuhan finansial yang stabil dan
pengelolaan bisnis yang lebih disiplin, sehingga memperbesar peluang UMKM untuk bertahan dan berkembang
dalam jangka panjang.
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